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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam tesis ini maka

peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Siak Hulu telah membuat perencanaan terkait

dengan supervisi manajemen kelas. Perencanaan tersebut antara lain:

a. Membuat jadwal supervisi kelas pada setiap tahun ajaran baru untuk

semester genap dan ganjil.

b. Mengadakan rapat dan musyawarah dengan wakil kepala sekolah dan

guru senior terkait supervisi manajemen kelas.

c. Memeriksa perangkat pembelajaran guru, seperti: silabus, RPP, program

semester dan program tahunan.

d. Melakukan pemberitahuan kepada guru-guru yang hendak disupervisi

agar mempersiapkan diri semaksimal mungkin ketika disupervisi.

e. Mempersiapkan instrumen dalam pelaksanaan supervisi.

2. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Siak Hulu telah melaksanakan supervisi

manajemen kelas, pelaksanaan tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Kepala sekolah melaksanakan supervisi manajemen kelas dalam aspek

kurikulum.

b. Kepala sekolah melaksanakan supervisi manajemen kelas dalam aspek

kegiatan proses belajar mengajar.
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c. Kepala sekolah melaksanakan supervisi manajemen kelas dalam aspek

penataan lingkungan belajar.

d. Kepala sekolah dalam supervisi manajemen kelas melakukan pembinaan

secara kelompok tentang kedisiplinan, keteladanan, dan inovasi

pembelajaran.

e. Kepala sekolah mensupervisi guru-guru dalam manajemen kelas terkait

dengan 8 Standar Nasional Pendidikan.

3. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Siak Hulu melakukan penilaian dan tindak

lanjut dari supervisi manajemen kelas, antara lain sebagai berikut:

a. Kepala sekolah melakukan penilaian dan tindak lanjut dengan

memberikan catatan perbaikan dan masukan kepada guru yang

disupervisi.

b. Kepala sekolah mengundang guru yang telah disupervisi ke ruangannya

untuk diberikan pengarahan, pembinaan, bimbingan dan masukan.

c. Kepala sekolah menindaklanjuti supervisi manajemen kelas dengan

melakukan pembinaan sebulan sekali dengan cara mengikutsertakan guru

dalam diklat, seminar, dan MGMP.

d. Kepala sekolah juga melakukan penilaian terhadap guru dari segi

kerapian, sopan santun, intonasi suara saat mengajar, bahasa tubuh dan

kedisiplinan.

e. Kepala sekolah melakukan evaluasi dengan menanyakan kepada siswa

dan guru lain untuk mengetahui perubahan lebih lanjut terhadap guru

yang di supervisi.
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B. Saran

Sebagai penutup dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Siak Hulu harus lebih memaksimalkan dan

mengoptimalkan perannya sebagai supervisor dalam manajemen kelas.

Sebaiknya tidak hanya dilakukan satu kali atau dua kali dalam setahun,

tetapi misalnya dilaksanakan dua kali dalam satu semester, awal semester

dan akhir semester agar kepala sekolah dapat mengamati perkembangan

guru dan siswa dalam meningkatkan efektivitas manajemen kelas yang lebih

baik lagi.

2. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Siak Hulu untuk senantiasa melakukan

beberapa hal berikut dalam mengatasi hambatan dalam supervisi

manajemen kelas, antara lain 1) menjalin komunikasi dan koordinasi lebih

intensif dengan wakil kepala sekolah dan guru senior, 2)  melibatkan wakil

kepala sekolah dan guru senior ketika melaksanakan supervisi manajemen

kelas, 3) meningkatkan dan memahami peran dan fungsinya sebagai

supervisor dalam pembelajaran, 4) mengatur jadwal supervisi secara berkala

dengan terlebih dahulu mempertimbangkan jadwal atau agenda yang ada

agar bisa menyesuaikan dan tidak bentrok dalam realisasi di lapangan.

3. Kepada dewan guru untuk lebih meningkatkan kinerja dan

profesionalismenya dalam melaksanakan pembelajaran dengan memperkaya

pengetahuan melalui pendalaman teori-teori manajemen kelas yang baik,
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MGMP, mengikuti seminar pendidikan, diklat dan rutin mengikuti rapat

guru dalam rangka evaluasi yang diberikan kepala sekolah.

4. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Siak Hulu untuk selalu melakukan penilaian

dan tindak lanjut dari supervisi yang dilaksanakan, dalam bentuk

memberikan catatan-catatan perbaikan, masukan yang kontruktif,

bimbingan, pengarahan, pembinaan dan solusi perbaikan ke depannya agar

terwujud manajemen kelas yang lebih baik lagi.


